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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span><span>Vaksinasi adalah salah satu upaya untuk mengakhiri

pandemi COVID-19. Kabupaten Cirebon tidak luput dari serangan COVID-19 dimana pada Minggu ke 4

Februari 2022, Kabupaten Cirebon mengalami gelombang serangan COVID-19 yang ketiga kalinya

meskipun pada bulan Februari capaian vaksinasi mencapai 84,47%.Sehingga studi ini bertujuan untuk

mengetahui hubungan frekuensi vaksinasi dengan kejadian infeksi COVID-19 .Desain studi ini adalah cross

sectional dengan jumlah sampel sebanyak 8607 responden yang dari data All Record COVID-19 dan

KPCPEN.Hasil analisis univariat menunjukan sebagian besar masyarakat di Kabupaten Cirebon yang dites

RT-PCR COVID-19 sudah mendapatkan Vaksin Booster(67,9%), dengan mayoritas (81,9%) mendapatkan

vaksin heterolog, berjenis kelamin perempuan (54,5%), berusia 18-25 tahun (22%),tinggal di wilayah

endemik sedang (53%), bertujuan pemeriksaan untuk skrining (66%), WNI (100%), bukan merupakan

PPLN (99,6%),bukan SDM Kesehatan(90,1%). Hasil analisis lanjutan menunjukan responden yang divaksin

1 kali tidak berhubungan dengan infeksi COVID-19 dibandingkan responden yang divaksin booster dengan

PR 0,831 (95%CI :0,668-1,337) dan p value 0,096. Sedangkan responden yang divaksin 2 kali tidak

berhubungan dengan infeksi COVID-19 dibandingkan dengan responden yang mendapat vaksin booster

dengan PR 1,117 (95% CI : 0,934-1,337) dan p value 0,223.</span></span></div><hr /><div style="text-

align: justify;"><span><span>Vaccination is one of many method to end the COVID-19 Pandemic. In the

4th week of February of 2021, Cirebon Regency happens to start the third wave of COVID-19 infection

eventhough the vaccine coverage in February is 84,47%. Therefore, this study aims to determine the

corelation between vaccine frequency with the Incidence of COVID-19. The study design was cross

sectional with total sample 8607 respondents who were selected from the All Record Data dan KPCPEN in

Cirebon Regency.. Univariate analysis shows that majority of the respondents had received booster vaccine

(67,9%), heterologue type vaccine (81,9%) age 18-25 years old (22%), female (54,5%), non health care

workers (90,1%), aim of examination id screening (66%), dan not a foreign traveller (99,6%). Multivariate

analysis shows that that respondents who received first dose of vaccine correlated with COVID-19 infection

compared to those who received booster dose with PR 0,831 (95%CI :0,668-1,337) and p value 0,096.

While respondents who have received second dose of vaccine is not correlate significantly in statistical

analysis compared to those who received booster dose with PR 1,117 (95% CI : 0,934-1,337) and p value

0,223.</span></span></div>
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